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BUDIDAYA JAMUR MERANG DAN PEMBUATAN KOMPOS DARI LIMBAH MEDIA JAMUR DENGAN TEKNIK VERMICOMPOSTING
Oleh:
Suhartini,  Sukirman,  IGP Suryadarma,  Djuwanto,  dan Victoria  Henuhili
ABSTRAK
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan kemampuan, keterampilan, dan kewirausaha
denga praktek langsung kepada mahasiswa dalam mempersiapkan diri menjadi wirausahawan baru dalam bud ida jamur merang dan pembuatan kompos dari limbah mediajamur merang dengan teknik vermicomposting.
Program KAM jamur  merang dan kompos ini diikuti oleh  10 mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi bawah tim  pelaksana  yang  melibatkan unsur-unsur dosen, praktisi (pengusaha jamur  merang),  instansi terk (Klinik Konsultasi Bisnis, Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah DIY)  dan pembantu pelaksa (Teknisi kompos dan teknisi jamur merang) selama kurun waktu 4 bulan (September - Desember 1999).
Hasil kegiatan ini. menunjukkan bahwa  mahasiswa sangat antusias dalam  mengikuti  dan  melaksanak program (rata-rata hadir 90%) dan yang akan melanjutkan usaha jamur merang dan kompos secara kelompok ada
orang (80%). Produksi yang diperoleh dalam budidaya jamur  me rang 60 kg.kumbunglperiode (  1 bulan) deng harga jual  Rp. 5000/kg. Sedangkan untuk pembuatan kompos dengan teknik vermicomposting diperoleh 375
Adapun cacing belum dipanen karena siklusnya 6 bulan. Dalam waktu ini I  kg cacing minimal menjadi  10 dengan harga jual  Rp. 250.000/kg dan kornpos sebanyak 750 kg dalam 2 kali pengambilan dengan harga ji IOOO/kg.
A.  PENDAHULUAN                                --
Limbah   organik,   dewasa    1111       menjadi
persoalan
serius  di  berbagai wilayah tanah  air, khususnya di wilayah  pernukiman padat seperti pertokoan.  Namun  dernikian     di  desa  pun juga

Sesuai dengan program pemerintah melal program  pengambangan  budaya  kewirausaha: khussunya KAM (Karya  Alternatif Mahasisw maka  bud idaya  jamur   merang  dan   sekaligi penanganan limbahnya dengan membuat kornp
banyak dijumpai limbah organik khususnya yang
bcrsurnber     dari   sektor   pertanian   dan   usaha peternakan.
Sernentara   itu   budidaya  jamur   merang dapat memanfaatkan limbah pertanian seperti jerami dan rnerang  yang relatif mudah didapatkan

melalui teknik vermicomposting ditambah bek kewirausahaan akan dapat membekali rnahasisv sebagai calon wirausahawan baru dengan usa yang mempunyai diversifkasi produk, disarnpir itu juga merupakan usaha yang mampu mengata masalah lingkungan.
dan rnernberikan nilai ekonomis tinggi. Selain itu

Budidaya jarnur  rnerang  dan  pernbuatr
IiIIIbah  dari rued ia jam ur merang bersama-sarna

kompos dari limbah media jamur  dengan tekn
dcngan limbah peternakan dapat dibuat kornpos

vermicomposting  dapat  dilakukan  dalam  ska
dengan teknik vermicomposting sehingga dihasilkan kornpos  sekaligus dengan cacing tanah yang rnempunyai nilai jual tinggi (Rp. 250.000 - Rp.  250.000/kg).
Melalui  kegiatan  budidaya jamul" merang

kecil untuk industri rumah tangga yang nantin mampu     memberikan     pendapatan     kelua ataupun  diusahakan  dalam   skala   besar  ya rnarnpu  menyerap ban yak tenaga kerja.
dan     pembuatan     kompos     dengan     teknik vcrrn icomposting akan dapat mengurangi Iimbah

B.  METODE PELAKSANAAN KEGIATAl' Dalam   pelaksanaannya,   kegiatan   Kar
organik di  perkotaan dan pedesaan yang sering

Alternatif  Mahasiswa  (KAM),  diberikan  dala
mengganggu     Iingkungan     baik     dari     segi
keindahan,  kenyamanan, maupun kesehatan. Oi
sarnping   itu  dapat  memberikan  nilai  ekonomis

tiga  tahapan yang  mencakup  : (1)  pembekale materi; (2) praktek; (3) pemasaran
1.   Pembekalan rnateri, mencakup
yang   berarti   dengan   produk  yang   dihasilkan
bcrupa jarnur   rnerang,  kornpos dan cacing tanah
(Lumbricus  rubellusi .

a.
Budidaya       jamur        merang       d permasalahannya
._ .•._._-------------------------
Budidaya Jamur Merang dan Pembuatan Kompos           (Suhartini)
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~ewirausahaan ilam budidaya
Biologi   di ansi  terkait
ru   pelaksana
elaksanakan ompok ada 8
Ian) dengan leh 375 kg. njadi  10 kg ill harga jual
'irausahaan fahasiswa) sekaligus
at kornpos.
bah bekal mahasiswa gan usaha disamping I mengatasi
embuatan gan teknik lam  skala
_ nantinya
keluarga
sar   yang
,lATAN n   Karya an dalam embekalan

b.

Budidaya  cacing tanah  dan  pembuatan kompos dengan teknik vermicomposting dan segala permasalahannya
c.    Pengelolaan   sumber   daya   alarn   dan
Iingkungan   dan segaJa permasalahannya
d.       Kewirausahaan,     perencanaan     bisnis,
anal isis   ekonomi   usaha   dan   segala permasalahannya.
Praktek    budidaya    jamur     me rang    dan
pembuatan       kompos       dengan       teknik
verrn icomposti  ng
Beberapa hal yang dilakukan dalam budidaya jarnur merang
a.   Pembuatan   kurnbung   ukuran   20   m2
dengan
bah an   utama   bambu,   gedek, plastik tebal  putih,     bata  merah,  semen, pasir bak semen, paku dan bendrat. Pengadaan   peralatan   budidaya   jarnur yang      meliputi      ketel      pateurisasi, kompresor,      kompor      dan      segala perlengkapannya,       tangki        minyak, penyemprot,  selang air  dan  kran  untuk
perendaman.
Pengadaan   bahan   baku   utarna    yang mel iputi jerarn i atau merang kering, anfal capas    atau  kapas  kering,  bekatul, garnping,  Bahan baku penunjang yang rneliputi     : kaporit, bibit, formalin.
Budidaya  jarnur merang dengan kegiatan
Ulama
")   Pengornposan
perendaman   jerami balik katul
balik kosong Idan  proses kapas balik kosong [I dan balik kapas pemasukan        media        dalam kumbung
Pasteurisasi   untuk   mikroorganisme
!ang  tidak berguna dan menyiapkan pakan  jamur   supaya   lebih  11111dah iserap.          Prinsipnya          adalah memasukkan   uap   air   ke   kubung enanaman sampai suhu 60°C ± 2°C Penanaman bibit
"'a-a   inkubasi, kubung ditutup rapat
- mpai 4 hari tanpa perlakuan
Peraw atan dan perneliharaan dengan

Beberapa hal yang dilakukan dalam pembuatan kompos dengan teknik vermicomposting adalah :
I)   Pengadaan cacing tanah (Lumbricus
rubellusy
2)
Persiapan bahan yang dikomposkan (limbah
media jamur  merang  dan kotoran ternak).
3)      Pemasukkan caing dalam media
4)      Pan en kompos dan cacing tanah
5)
Pengayakan      dan      pengernasan kompos
6)     Pemasaran kompos
3.  Pemasaran
Beberapa  tempat  yang  siap  menarnpung produk jarnur  merang an tara  lain : pasar lokal, rumah      makan,      hotel      dan      penginapan, supermarket,   pedagang   pengumpul.     Beberapa tempat pemasaran untuk kornpos adalah  : toko­ toko pertanian, pengusaha tanaman  hias,  buah­ buahan, sayur-sayuran.
C.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Ditijau dari  motivasi  mahasiswa, tampak mahasiswa sangat berminat dalarn mengikuti program kegiatan KAM   budidaya jamur  merang dan pembuatan kompos dengan teknik vercomposting. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kehadiran dan keterlibatn langsung mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan ini (90%).   Selain itu mahasiswa juga  ingin melanjutkannya usaha dalambentuk usaha bersama (wirausaha secara berkelompok) dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang telah  dibuat dalam  kegiatan  ini dengan disertai proposal perencanaan bisnis.
Seperti       diuraikan       dalam       metoda pelaksanaan   KAM    1111        melalui    pentahapan­ pentahapan tertentu, dimana pada masing-masing pentahapan proses kegiatan merni Iiki karakteristik tersendiri. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya ditemui   beberapa   faktor   pendukung   maupun pengham bat.
Beberapa faktor pendukung dalam program
KAM an tara lain:
I.
Kesediaan    mahasisw  a.    pra   lSI        maupun instansi  ter .ait   un                     erli at   dan berperan a   if dalam
2.
g        dan

saran jarnur  merang
':le--;;c ng caran   media


un u

khususnya
ompos    dengan     te nik
"-~ Ing

I.   Ke  am uar,  be-tahan  jarnur  merang  yang di erlul an   an ara   pemetikan   sampai   ke angan    pedagang   atau   konsumen   relatif
140
singkat  sehingga  pengusaha jamur   merang jika tidak bergerak cepat dapat dirugikan
2.   Jumlah       kumbung        yang    dirniliki       karen a
peralatan  untuk   I kumbung  sama  dengan peralatan untuk 24 kumbung, sementara biaya

terrnasuk  tenaga kerja  mencapai   Rp. 210.000 pel kumbung. Dengan rnengusahakan   4 kumbung biaya  operasional  termasuk   tenaga   kerja  Rp
190.000      per      kumbung.       Dan      dengar
mengusahakan   8   kumbung   biaya    operasional
investasi pada awal produksi relatiftinggi.
Dalam  memproduksi  untuk  I   kumbung, tenaga   kerja  tidak  efisien  karen a  sehari  hanya bekerja kurang dad  1 jam dan yang paling efektif adalah  24  kumbung  (I  paket)  karena  dengan mengusahakan    24  kumbung  (l paket),  tenaga kerja  bisa efisien dan jamur  bisa diproduksi tiap hari.
Adapaun  faktor  penghambat  khususnya  untuk
pembuatan  kornpos adalah  keterbarasan  waktu, sehingga kornpos  yang dihasilkan baru 50% (375 kg).  Hal  ini  berkaitan  dengan  siklus  budidaya

termasuk   tenaga   kerja   hanya   rnencapai   Rp
185.000  per kumbung, sehingga keuntungan yang di   peroleh  per  kumbungnya  dengan mengusahakan banyak kurnbung makin besar.
Karya   Alternatif  Mahasiswa     bermanfaal sekali  bagi  para  rnahasiswa    peserta  program yaitu dapat diperoleh bekal pengetahuan kewirausahaan,   budidayajamur merang, budidaya cacing tanah, pembuatan kompos. Hal ini semua dapat diperoleh melalui praktek langsung oleh mahasiswa. Dernikian  juga  mengenai pengadaan peralatan      dan      bahan      sampai      dengan
cacing tanah yang seharusnya yaitu 6 bulan. Dalam waktu 6 bulan kompos bisa panen 2 akli (2 x 375) = 750 kg dan cacing juga  sudah bisa di

pemasarannya mahasiswa terlibat  langsung. Hal ini diharapkan setelah lulus mahasiswa akan mampu membantu pemerintah untuk menciptakn
panen. Dari  I  kg cacing tanah  selama 6 bulan minimal bisa menghasilkan 10 kg cacing dengan harga jual   berkisar  antara  Rp.  200.000 -   Rp.
250.000 per kg sedangkan kompos dijual dengan

lapangan   kerja   baru/sebagai   wirausaha.   Pad a umumnya.  mengurangi penganggura mengurangi terjadinya kerawanan sosial, mampu menjalin dengan mitra  usaha  lain yang relevan
harga Rp. 1.000 per kg.

atau   saling   menguntungkan.   Di   samping   itu
Dalam  budidaya jamur  merang  produksi

ditinjau  dari  sisi  IPTEK  dengan  program  ini
yang diperoleh  adalah  60 kg per kumbung per periode (I bulan) dengan hargajual  Rp. 5.000 per kg.  Produk  ini  dapat  dikatakan  bagus  rnarnpu mcnghasilkan maksimum perhitungan pengusaha jarnur    yaitu   kumbung  ukuran  20  m2     mampu berproduksi antara 55 -  60 kg per kurnbung   per

rnenarnbah wawasan pengetahuan dan perkernbangan teknologi, sehingga dunia pendidikan tidak ketinggalan dengan perkembangan IPTEK itu sendiri.
Oi    sarnping     memiliki    nilai    manfaat
terhadap  mahasiswa  dan   masyarakat,  dengan
periode.
Dalam budidaya jamur  merang akan lebih cfisien  kalau rnernproduksi ban yak (1 paket oleh pcngusaha   jamur    dikatakan    24    kurnbung).

program ini juga  dapat memnuhi  manfaat pada sektor lainnya  yaitu :
I.   Memanfaatkan    limbah    pertanian    seperti jerami,   kapas   sehingga   bisa   mengurangi
Dengan    memproduksi    24    kumbung,    maka
pcngusaha akan marnpu  memproduksi setiap hari dan  tenaga  kerja  yang  digunakan  lebih efektif

masalah Iingkungan  dengan mernberikan nilai ekonornis yang berarti dengan mernbudidayakan   jamur merang.
karcna dapat bekerja secara terus menerus setiap hari.  J ika  hanya  menggunakan  satu  kumbung tenaga  kerja  tidak  efisien,  karena  setiap  hari hanya bekerja kurang dari  1 jam.  Sementara   itu peralatan  yang   hams   disiapkan   seperti   ketel peruanas,       kompor,       tabling,       kompresor, pcnyemprot dan lain-lain, untuk 1 kumbung dan
24  kumbung jumlahnya   sama.  Demikian juga dcngan  biaya operasional  yang dikeluarkan per
kumbungnya      akan      lebih      murah      kalau mengusahakan dalam jumlah besar, karena denga

2.   Mendapatkan pupuk organik  (kompos) dari limbah
media    jamur     merang    dengan menggunakan     teknik      vermicornposting, sehingga  kegiatan  ini  dapat  memanfaatkan limbah dengann tanpa membuang limbah d akhir produknya.
3.
Mendapatkan  cacing  tanah   yang   laku  d pasaran    dengan    harga    (Rp.200.000
Rp.2S0.000)     per     kilogram     sehinmgga
mernberikan   nilai   ekonomis   yang   relatil tinggi.  Dalam  budidaya  cacing  selama
membeli  dalam  jumlah   besar  harganya  lebih
murah  dan  tenaga  kerja  yang  dibayarkan juga lebih   murah   karena   dapat   efisien.   Dengan
mengusahakan satu kumbung, biaya operasional

bulan  minimal  bisa  menghasilkan   10  kali lipat berat cacing yang dihasilkan,
Budidaya Jarnur Merang  dan Pernbuatan  Kompos           (Suhartini)
. 210.000  per kumbung,
a   kerja  Rp.
Jl
 dengan operasional encapai    Rp. ltungan yang a 
dengan
in besar.
bermanfaat ta  program, pen getahuan Ig, budidaya tI ini semua rgsung oleh pengadaan dengan


-L\fP  LAN
J i  program  kegiatan  KAM  mengenai J. L:.1: 3 jamur  merang dan pembuatan kornpos lirnbah           media       dengan       teknik rposting    dapat   disirnpulkan   sebagai
m  KAM yang telah dilaksanakan dapat
'3 li  secara    langsung  praktek  usaha merang   dan    kompos   mulai   dar gadaan       bahan     baku,     budi     daya,
rr.;          -_     'men sampai  pemasarannya.
_..: Ja}a    jamur    merang   dan   pembuatan
dengan   teknik   vermicornposting
ui   KAM  dapat  dikembangkan   lebih
, -~:   sebagai awal pengembangan budaya
usahaan di kalangan Perguruan Tinggi jurusan
Pendidikan    Biologi
"v P:\-UNY.
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manfaat
~   dengan
faat pada
1   seperti ongurangi rikan nilai
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